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PERKEMBANGAN KOGNITIF SISWA DITINJAU DARI MODEL 
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL) DAN NON PROBLEM 
BASED LEARNING PADA MATA PELAJARAN EKONOMI KELAS XI IPS 
SMA NEGERI 1 JOGOROGO KABUPATEN NGAWI 
TAHUN AJARAN 2015/2016 
 
Ayu Wulandari. A210120070. Program Studi Pendidikan Akuntansi. 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 
2016. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ada perbedaan perkembangan 
kognitif antara penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
dengan Non Problem Based Learning (NPBL). Subyek dalam   penelitian ini adalah 
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Jogorogo Kabupaten Ngawi pada tahun ajaran 
2015/2016. Kelas XI IPS 3 berjumlah 30 siswa sebagai kelompok eksperimen yang 
diberi perlakuan pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) dan kelas XI IPS 4  berjumlah 30 siswa sebagai kelompok kontrol yang diberi 
perlakuan dengan model pembelajaran Non Problem Based Learning (NPBL). 
Metode pengumpulan data dilakukan melalui  tes dan dokumentasi. Untuk uji coba 
instrumen menggunakan uji validitas dan reliabilitas tes. Teknik uji prasyarat data 
analisis menggunakan uji normalitas dan homogenitas. Teknik analisis data untuk 
menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji-t. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya perbedaan perkembangan kognitif mata pelajaran ekonomi 
antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) dengan siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran Non 
Problem Based Learning (NPBL). Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas XI 
IPS 3 sebagai kelompok eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) adalah 86,33. Sedangkan nilai rata-rata kelas XI IPS 
4 sebagai kelompok kontrol yang menggunakan model pembelajaran Non Problem 
Based Learning (NPBL) adalah 81,30. Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada 
perbedaan perkembangan kognitif mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI dengan 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) lebih baik dari 
siswa yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran Non Problem Based 
Learning (NPBL). 
 
Kata kunci : Perkembangan Kognitif, Problem Based Learning (PBL), Non 





STUDENT COGNITIVE DEVELOPMENT BASED ON MODEL 
LEARNING PROBLEM BASED LEARNING (PBL) AND NON PROBLEM 
BASED LEARNING ON THE SUBJECT OF ECONOMIC CLASS XI IPS 
SMA NEGERI 1 JOGOROGO DISTRICT NGAWI 
ACADEMIC YEAR 2015/2016 
 
Ayu Wulandari. A210120070. Accounting Education Studies Program. The 
Faculty of Education, University of Muhammadiyah Surakarta, 2016. 
This study aims to examine whether there are differences in cognitive 
development between the use of learning model Problem Based Learning (PBL) with 
Non Problem Based Learning (NPBL). Subjects in this study were students of class 
XI SMA Negeri 1 Jogorogo Ngawi in the academic year 2015/2016. Class XI IPS 3 
amounted to 30 students as an experimental group treated with a learning model 
learning Problem Based Learning (PBL) and class XI IPS 4 were 30 students as a 
control group treated with Non learning model Problem Based Learning (PBL). 
Methods of data collection is done through tests and documentation. To test 
instrument using validity and reliability of the test. Techniques of data analysis 
prerequisite test using test of normality and homogeneity. Data analysis techniques to 
test this hypothesis using t-test. The results showed differences in cognitive 
development between the economic subjects that students learn to use learning model 
Problem Based Learning (PBL) with students who learn to use learning models Non 
Problem Based Learning (NPBL). It can be seen from the average value of class XI 
IPS 3 as the experimental group using model Problem Based Learning (PBL) is 
86.33. While the average value of class XI IPS 4 as a control group using Non 
learning model Problem Based Learning (PBL) is 81.30. The study concluded that 
there are differences in the cognitive development of economic subjects of class XI 
student by using model Problem Based Learning (PBL) is better than students who 
learn by using model Non Problem Based Learning (NPBL). 
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Pendidikan merupakan pengaruh, bantuan, atau tuntunan yang 
diberikan oleh orang yang bertanggung jawab kepada anak didik. Pendidikan 
diperlukan oleh semua orang, setiap warga negara mempunyai hak yang sama 
untuk memperoleh pendidikan yang bermutu. Pendidikan memegang peranan 
penting untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa. Pendidikan 
adalah suatu cara kegiatan pembelajaran yang dilakukan untuk mendidik siswa 
sehingga terjadi peningkatan kualitas sumber daya manusia. Pengembangan 
pendidikan nasional terus mengalami dinamika menyangkut kurikulum, format 
materi, sarana dan prasarana, maupun sistem dengan penyempurnaan secara 
berkala. Pengembangan pendidikan nasional lebih banyak menggunakan 
instrumen kurikulum daripada komponen lain. 
Salah satu cara untuk meningkatkan wawasan adalah melalui jalan 
pendidikan, sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
pasal 3 yang telah digariskan bahwa: 
“Pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan 
bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang 
mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan 
(RI, 2003:30).” 
Kualitas pendidikan yang bagus akan membawa siswa untuk 
meningkatkan kemampuan kognitif yang lebih baik. Dalam kegiatan belajar 
mengajar, siswa adalah sebagai subjek dan sebagai objek dari kegiatan 
pengajaran, sehingga inti dari proses pengajaran tidak lain adalah kegiatan 
belajar siswa dalam mencapai suatu pengajaran. Tujuan pengajaran akan 
tercapai jika siswa berusaha secara aktif untuk mencapainya. Keaktifan siswa 
tidak hanya dituntut dari segi fisik tetapi juga dari segi kejiwaan. Bila hanya 
fisik siswa yang aktif tetapi pikiran dan mentalnya kurang aktif, maka 
kemungkinan besar tujuan pembelajaran tidak tercapai. Sejauh ini kemampuan 
kognitif siswa sulit berkembang karena ada beberapa guru yang tidak 
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memperhatikan komponen atau ranah kognitif anak yang harus dicapai, sehingga 
perkembangan kognitif anak hanya berkembang pada taraf mengetahui dan 
memahami saja, tidak sampai pada taraf mengkreasi. Hal ini terlihat pada soal 
ujian semester lalu yang kebanyakan isi dari soal tersebut adalah mengetahui dan 
memahami saja, bahkan untuk mengaplikasikan hanya beberapa. Jadi, untuk 
pencapaian kualitas pendidikan yang bagus salah satunya adalah dengan 
meningkatkan perkembangan kognitif anak termasuk pada mata pelajaran 
ekonomi. 
Pelajaran ekonomi merupakan salah satu mata pelajaran yang 
menduduki peran penting dalam dunia pendidikan, hal ini terbukti bahwa 
jenjang pendidikan SMP, SMA, SMK bahkan perguruan tinggi mempelajari 
ilmu ekonomi. Pada umumnya guru sangat menyadari bahwa pelajaran ekonomi 
sering dipandang sebagai pelajaran yang membosankan dan tidak menarik 
karena terlalu banyak menghafal materi.  Bahkan dalam proses pembelajaran 
siswa sering tidak memperhatikan dan menganggap mudah pelajaran ini. 
Berdasarkan hasil pengamatan serta wawancara dengan guru bidang 
studi ekonomi menunjukkan bahwa nilai rata-rata bidang studi ekonomi masih 
berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 77. Itu artinya 
kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran ekonomi masih kurang. Hal ini 
mungkin disebabkan dalam mempelajari ekonomi siswa kurang menguasai 
konsep. Keberhasilan belajar ditentukan dari pemahaman siswa terhadap materi 
pelajaran. Siswa dituntut aktif dan mandiri. Proses belajar mengajar yang masih 
berpusat pada guru menyebabkan siswa kurang optimal dalam belajar. Model 
pembelajaran yang sering diterapkan oleh guru pada siswa hanya bermodelkan 
ceramah, diskusi, tanya jawab , dan pemberian tugas. Siswa pasif menerima 
informasi dari guru, guru tidak memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mengembangkan gagasan dan ide-idenya. Siswa hanya menghafalkan materi 
yang diberikan oleh guru. Guru menekankan penerapan suatu konsep, sedangkan 
pengenalan konsep dan pengembangan konsep kurang ditekankan. 
Diharapkan dengan siswa aktif dalam proses pembelajaran akan 
mempengaruhi tingkat hasil belajar ke arah yang lebih baik. Hasil belajar itu 
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sendiri dibedakan menjadi tiga kategori yakni, kemampuan kognitif, 
kemampuan afektif, dan kemampuan psikomotorik. Namun dalam mata 
pelajaran ekonomi itu sendiri cenderung pada kemampuan kognitif, yang mana 
berpusat pada kemampuan mengingat, memahami, mengaplikasikan, 
menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi. Adapun cara pengukuran 
kemampuan-kemampuan tersebut bisa menggunakan pertanyaan, tugas/tes, dan 
observasi. 
Berdasarkan fakta yang terjadi di atas, maka peneliti berusaha untuk 
mencari alternatif model pembelajaran lain yang mampu memancing siswa 
untuk dapat mengenal, menguasai dan mengembangkan suatu konsep materi 
pada pelajaran ekonomi. Oleh karena itu, harus ada penelitian untuk mencari 
solusi dari masalah yang terjadi. Pemilihan model pembelajaran yang akan 
digunakan untuk proses belajar mengajar juga mempengaruhi pola pikir dalam 
meningkatkan perkembangan kognitif siswa. 
“Salah satu kecenderungan yang sering dilupakan adalah melupakan 
bahwa hakikat pembelajaran adalah belajarnya siswa dan bukan mengajarnya 
guru (Ivor dalam Rusman 2012 : 229).” Salah satu alternatif model pembelajaran 
yang memungkinkan dikembangkannya keterampilan berpikir siswa (penalaran, 
komunikasi, dan koneksi) dalam pemecahan masalah adalah Pembelajaran 
Berbasis Masalah atau yang sering disebut dengan Problem Based Learning 
(PBL) (PBL). 
Pembelajaran Berbasis Masalah atau Problem Based Learning (PBL) 
merupakan inovasi dalam pembelajaran karena dalam PBL kamampuan berpikir 
siswa betul-betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang 
sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan 
mengembangkan kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan (Tan dalam 
Rusman 2012 : 229). 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, peneliti 
merasa perlu mengadakan suatu penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan 
perkembangan kognitif siswa. Dan karena itulah yang menjadikan peniliti 
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Perkembangan Kognitif 
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Siswa Ditinjau dari Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan 
Non Problem Based Learning (NPBL) pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI 
IPS SMA Negeri 1 Jogorogo Kabupaten Ngawi Tahun Ajaran 2015/2016”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen, karena 
penelitian yang digunakan menekankan pada analisis data berupa angka, yang 
pada pelaksanaannya dilakukan dengan adanya perlakuan (treatment) terhadap 
komponen yang diteliti. 
Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas 
dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini ada dua yaitu, model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sebagai X1 dan model 
pembelajaran Non Problem Based Learning (NPBL) sebagai X2. Sedangkan 
variabel terikat yang digunakan adalah Perkembangan Kognitif Siswa. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan teknik 
dokumentasi dan teknik tes. Dokumentasi merupakan suatu sumber dalam 
menganalisis data dengan  rekaman jejak peristiwa yang sudah berlalu untuk 
mendapatkan informasi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 
dokumentasi guna memperoleh data-data tentang, nama-nama siswa kelas XI 
serta daftar nilai siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Jogorogo. 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan ataupun alat lain yang 
digunankan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 
2010: 193). Metode tes pada penelitian ini, digunakan untuk mengambil data 
tentang perkembangan kognitif siswa pada mata pelajaran Ekonomi. Dalam 
penelitian ini digunakan dua tes, yaitu sebagai try out dan tes yang sebenarnya 
untuk meningkatkan perkembangan kognitif melalui model pembelajaran yang 
digunakan. Tes try out terlebih dahulu diuji cobakan untuk mendapatkan 
instrumen tes yang valid dan reliabel. 
Instrumen memberikan peranan yang penting dalam penelitian 
kuantitatif, karena berhubungan dengan ilmu statistik yang dipergunakan dalam 
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pengolahannya. Instrumen tersebut harus memiliki kualifikasi tertentu yang 
mana memenuhi prasyarat ilmiah. “Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas 
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik (cermat, lengkap, dan sistematis) (Arikunto, 
2010: 203).” 
Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah tes, dengan tipe tes 
soal uraian. Diberikan kepada siswa kelas XI mata pelajaran ekonomi, agar 
memperoleh hasil belajar peserta didik yang kemudian diukur perkembangan 
kognitif siswa akan adanya perubahan yang signifikan dari yang sebelumnya. 
Tes ini dapat menjadi tolak ukur perkembangan kognitif jika memenuhi 
prasyaratan daripada tes, yaitu memiliki validitas, reabilitas. Namun dalam 
mengetahui uji keabsahan dari data sering hanya digunakan uji validiitas dan 
reabilitas. 
Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan validitas internal, yaitu 
konsistensi setiap soal dengan keseluruhan soal, dengan cara mengkorelasikan 
skor jawaban masing-masing soal dengan skor jawaban total. Rumus yang 
digunakan adalah korelasi product moment dari Karl Pearson, dengan kriteria 
soal dinyatakan valid jika memiliki nilai rhitung > rtabel, dan soal dinyatakan tidak 
valid jika memiliki nilai rhitung < rtabel. Ringkasan uji validitas soal disajikan pada 
Tabel 1: 
Hasil uji validitas soal tes perkembangan kognitif 
No. Soal rhitung r0,05;28 keterangan 
1 
0,849 0,374 Valid 
2 
















Uji reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu instrumen dapat 
memberikan hasil pengukuruan yang konsisten apabila pengukuran 
dilakukan berulang-ulang. Sehingga hasil penelitian dikatakan reliabel jika 
terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Dalam penelitian ini 
untuk uji reliabilitas menggunakan metode Alpha Cronbach’s. “Uji 
reliabilitas bahwa suatu instrument cukup dapat dipercaya digunakan 
sebagai alat pengumpulan data karena instrument tersebut sudah baik 
(Arikunto, 2010: 221).” Rumus reliabilitas dengan menggunakan metode 
Alpha Cronbach’s adalah sebagai berikut. 
r11 = (
 
(   )
) (  






r11 = Reliabilitas instrument. 
K = Banyaknya item pertanyaan. 
   
  = Jumlah varians butir. 
  
  = Varian total. 
Hasil output nilai alpha cronbach’s dibandingkan dengan nilai 
rhitung > rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut reliabel. 
Kriteria besarnya koefisien reliabilitas adalah: 
0,80 <r11 ≤ 1,00   reliabilitas sangat tinggi 
0,60 < r11 ≤ 0,80 reliabilitas tinggi 
0,40 < r11 ≤ 0,60 reliabilitas cukup 
0,20 < r11 ≤ 0,40 reliabilitas rendah 
0,00 < r11 ≤ 0,20 reliabilitas sangat rendah 
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan alat 
bantu program SPSS Versi 15.0 
Dikatakan reliabilitas jika antara korelasi yang diperoleh >rtabel 
taraf signifikan 5%. Dikatakan tidak realibel jika angka korelasi <rtabel 
9 
 
pengujian. Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan program 
SPSS Versi 15.0 
Dalam uji reliabilitas ini menggunakan uji alpha, yaitu dengan 
cara  alpha hitung atau r11 dibandingkan dengan rtabel. Jika r11 lebih 
besar dari pada rtabel, maka item – item tersebut adalah reliabel dan 
sebaliknya jika r11 lebih kecil dari rtabel  maka item-item tersebut tidak 
reliabel. Hasil perhitungan diperoleh indeks reliabilitas instrumen  
sebesar 0,937. Ini menunjukkan bahwa instrumen reliabel, karena 
memiliki indeks reliabilitas sangat tinggi. Perhitungan selengkapnya 
ditunjukkan pada Lampiran 7. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh skor hasil tes mata pelajaran 
ekonomi tertinggi 95 dan terendah 80, nilai rata-rata sebesar 86,33 dan nilai 
standar deviasi (SD) sebesar 4,318. 
Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh skor hasil tes mata pelajaran 
ekonomi tertinggi 87 dan terendah 77, nilai rata-rata (mean) sebesar 81,30 dan 
nilai standar deviasi (SD) sebesar 2,548. 
Dalam penelitian ini untuk uji prasyarat analisis digunakan uji 
normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas menggunakan metode 
Lilliefors dan untuk uji homogenitas menggunakan metode Bartlet. 
Sebelum sampel diperlakukan dengan uji normalitas dan homogenitas, 
terlebih dahulu digunakan dengan adanya uji keseimbangan. 
Uji keseimbangan dilakukan untuk mengetahui apakah sebelum 
adanya perlakuan kelompok eksperimen (pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL)) dan kelompok kontrol 
(pembelajaran menggunakan model pembelajaran Non Problem Based 
Learning (NPBL)), memiliki kemampuan awal yang seimbang atau tidak. 
Jika seimbang maka kedua kelompok tersebut dapat diberikan perlakuan. 
Untuk mengukur uji keseimbangan kedua kelompok tersebut, diambil dari 
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nilai ulangan akhir semester ganjil tahun ajaran 2015/2016 pada mata 
pelajaran ekonomi. 
Hasil analisa dan uji keseimbangan dapat dilihat tabel 1 di bawah ini: 
Kelompok N Mean S thitung ttabel Keterangan 
Eksperimen 30 61,2913 5,89079 
1,650 2,011 seimbang 
Kontrol 30 58,8430 5,59756 
 
Dari tabel 4.8 di atas dapat dilihat, berdasarkan uji t diperoleh nilai 
thittung <  ttabel, yaitu 1,650 < 2,011, berarti bahwa kedua kelas sebelum diberi 
perlakuan dalam kondisi yang seimbang. Sehingga kedua kelas dapat 
dilakukan uji nomalitas dan homogenitasnya. 
Uji normalitas digunakan untuk menguji sampel data yang telah 
mewakili populasi apakah memiliki distribusi normal atau tidak. Teknik uji 
yang digunakan adalah Lilliefors pada α = 0,05. Rangkuman hasil analisis 
dari uji normalitas dapat dilihat pada tabel 2 berikut: 
Hasil belajar Lhitung  L0,05,30 Keterangan 
Problem Based 
Learning (PBL) 




0,128 0,161 Normal 
Dari tabel di atas diketahui harga Lhitung masing-masing data lebih kecil dari 
Ltabel, yaitu dengan hasil: 
Untuk uji normalitas perkembangan kognitif siswa pada mata 
pelajaran ekonomi dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) diketahui Lhitung < Ltabel, yaitu 0,105 < 0,161. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data sampel variabel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
Untuk uji normalitas perkembangan kognitif siswa pada mata 
pelajaran ekonomi dengan menggunakan strategi pembelajaran Non Problem 
Based Learning (NPBL)  diketahui Lhitung < Ltabel, yaitu 0.128 < 0,161. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa data sampel variabel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. 
Analisis ini bertujuan untuk menguji apakah sampel dalam penelitian ini 
berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama. Teknik uji yang 
digunakan adalah Bartlet. Rangkuman hasil analisis dari uji homogenitas dapat 
dilihat pada tabel 3 berikut: 
Hasil belajar Sig. Propabilitas  Keterangan 
Problem Based Learning 
(PBL) 
0,084 0,050 Homogen 
Non Problem Based Learning 
(NPBL) 
0,096 0,050 Homogen 
Dari hasil analisis data diperoleh nilai signifikansi lebih kecil dari nilai 
probabilitas > 0,05, yaitu dengan hasil: 
Untuk uji homogenitas perkembangan kognitif siswa pada mata pelajaran 
ekonomi dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL), nilai signifikansi sebesar 0,084 > nilai probabilitasnya sebesar 0,050. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data sampel variabel berasal dari populasi 
memiliki variansi yang homogen. 
Untuk uji homogenitas hasil belajar ekonomi dengan menggunakan 
model pembelajaran Non Problem Based Learning (NPBL), nilai signifikansi 
sebesar 0,096 > nilai probabilitasnya sebesar 0,050. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data sampel variabel berasal dari populasi memiliki variansi yang 
homogen. 
Hasil perhitungan analisis dengan uji t disajikan dalam tabel 4 :  
Kelas  Rata-rata thitung  t0,025;31 Keterangan 
Eksperimen   86,33 
5,499 2,011 H0 ditolak 
Kontrol 81,30 
Dari tabel di atas dapat dilihat nilai thitung > ttabel, sehingga H0 ditolak, 
berarti terdapat perbedaan perkembangan kognitif siswa pada mata 
pelajaran ekonomi antara siswa yang belajar menggunakan model 
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pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan siswa yang belajar 
menggunakan model pembelajaran Non Problem Based Learning (NPBL). 
Nilai rata – rata kelompok eksperimen yang menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah 86,33. Sedangkan nilai 
rata – rata kelompok kontrol yang menggunakan model pembelajaran Non 
Problem Based Learning (NPBL) adalah 81,30. Berdasarkan nilai rata-rata 
hasil belajar siswa, dapat diketahui bahwa perkembangan kognitif siswa 
pada mata pelajaran ekonomi kelompok eksperimen yang menggunakan 
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) lebih besar dari kelas 
kontrol yang menggunakan model pembelajaran Non Problem Based 
Learning (NPBL), yaitu 86,33 < 81,30, berarti hipotesis yang menyatakan 
“tidak ada perbedaan perkembangan kognitif siswa pada mata pelajaran 
ekonomi antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) dengan siswa yang belajar menggunakan 
model pembelajaran Non Problem Based Learning (NPBL)” ditolak. 
 
4. SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada BAB sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
Perkembangan kognitif mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI 
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
lebih baik dibandingkan dengan menggunakan model pembelajran Non 
Problem Based Learning (NPBL), dengan nilai rata-rata 86,33 untuk 
kelompok eksperimen (Problem Based Learning (PBL)) dan 81,30 untuk 
kelompok kontrol (Non Problem Based Learning (NPBL)). 
Meskipun sarana dan prasarana sekarang sudah baik, hendaknya 
kepala sekolah beserta pengelola sekolah lain lebih meningkatkan sarana 
dan prasarana yang menunjang proses pembelajaran. 
Dalam memilih model pembelajaran hendaknya guru 
memperhatikan kondisi psikis siswa dan melihat karakteristik materi yang 
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akan disampaikan, jadi jangan hanya menggunakan model konvensional 
saja. 
Diharapkan para peneliti dapat mengembangkan penelitian untuk 
variabel lain dan memperluas area populasi, agar hasil penelitian dapat 
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